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Abstrak

Pemasaran hasil pertanian di Indonesia seringkali menghadapi tantangan besar, terutama dalam hal distribusi
informasi antara produsen dan konsumen yang terpisah oleh jarak yang jauh. Salah satu contohnya adalah
koperasi tani pemasaran vanili simpotove yang memasarkan produk pertanian mereka secara nasional.
Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan desain teknologi virtual reality (VR) sebagai inovasi digital
dalam strategi pemasaran vanili di koperasi dengan memberikan transparansi proses produksi vanili kepada
pelanggan. Teknologi VR memungkinkan pengalaman visual yang interaktif dan mendalam, sehingga
memberikan transparansi dalam proses produksi vanili. Pendekatan deskriptif kualitatif digunakan untuk
menganalisis kebutuhan koperasi dalam meningkatkan hubungan dengan pelanggan, efisiensi distribusi
informasi, serta efektivitas pemasaran produk. Hasil dari penelitian ini menunjukaan bahwa penerapan virtual
reality pada koperasi pemasaran tani vanili simpotove dapat membantu koperasi dalam meningkatkan
transparansi operasional serta dapat menumbuhkan rasa percaya pelanggan terhadap koperasi.

Kata kunci : inovasi, virtual reality, teknologi, koperasi, vanili.

Abstract

Marketing of agricultural products in Indonesia often faces major challenges, especially in terms of
distributing information between producers and consumers who are separated by long distances. One example
is the simpotove vanilla marketing farmer cooperative which markets their agricultural products nationally.
This research aims to develop virtual reality (VR) technology design as a digital innovation in vanilla
marketing strategies in cooperatives by providing transparency of the vanilla production process to customers.
VR technology enables interactive and immersive visual experiences, providing transparency into the vanilla
production process. A qualitative descriptive approach was used to analyze the cooperative's needs in
improving relationships with customers, information distribution efficiency, and product marketing
effectiveness. The results of this research show that the application of virtual reality to the Simpotove vanilla
farmer marketing cooperative can help the cooperative increase operational transparency and can increase
customer trust in the cooperative.

Keywords: i innovation, virtual reality, technology, cooperative, vanilla.

1. PENDAHULUAN

Pemasaran produk pertanian, khususnya vanili, menghadapi tantangan signifikan dalam menghadirkan
produk kepada konsumen yang terletak jauh dari daerah produksi. Koperasi tani pemasaran vanili simpotove
merupakan salah satu koperasi yang mengahadapi tantangan tersebut. Koperasi tani pemasaran vanili
simpotove merupakan sebuah lembaga perekonomian yang berada di jalan Trans Palu-Napu Desa Bobo Kec.
Palolo Kabupaten Sigi, Provinsi Sulawesi Tengah. Kegiatan utama koperasi tani pemasaran vanili adalah
memasarkan vanili. Koperasi tani vanili menjadi perantara antara petani lokal dan pelanggn yang lebih luas
jangkaauannya. Keunggulan dari koperasi yaitu memiliki tata kelola yang baik atau gotong royong
(Risnawati et al., 2022). Tata kelola yang baik dalam koperasi tani pemasaran vanili simpotove membuat
proses produksi vanili berjalan dengan baik hingga mampu mengefisienkan pelaksanaan pekerjaan.
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Pengedalian proses produksi pada suatu usaha sangat penting dilakukan untuk meningkatkan kualitas produk
(Nurfatimah et al., 2024).

Menurut Guntoro (2020) dalam (Baharudin et al., 2023) Pada tahun 2015-2016 penjulan vanili Indonesia
sempat mengalami penurunan minat pembelian dikarenakan rendahnya kualitas vanili yang dihasilkan.
Rendahnya kualitaas vanili di Indonesia terjadi karena manipulasi yang dilakukan oleh beberapa oknum petani,
seperti penambahan berat karung, memanen vanili yang masih sangat muda dan juga menyuntikkan pasir besi
kedalam vaniili. Kejadiaan tersebut menyebabkan hilangnya rasa percaya pelaanggan terhadap kualitas vanili
yang diihasilkan petani Indonesia dan menyebabkan harga vanili mengalami penurunan drastis. Hal ini
disebabkan karena hilanggan rasa percaya pelanggan terhadap produk vanili yang dijual. Kurangnya
trasparansi yang diberikan kepada pelanggan membuat semua petani vanili mengalam kerugian.

Koperasi tani pemasaran vanili simpotove juga mengalami kendala dalam membangun hubungan yang
kuat dengan pelanggan, terutama dalam hal transparansi proses produksi. Koperasi pemasaran tani vanili
simpotove saat ini telah bekerjasama dengan 3 buyer yang berada. Setiap buyer memiliki permintaan produk
dan standar kualitas vanili yang berbeda-beda. Karena jarak yang jauh antara koperasi dan buyer membuat
koperasi kesulitan dalam meyakinkan mereka terkait kualitas vanili yang dijual oleh koperasi. Koperasi juga
beberapa kali mendapatkan komplen dari buyer yang membeli vanili dari koperasi terkait vanili yang mereka
kirimkan. Salah satu faktor utama yang memengaruhi keputusan pembelian adalah kemampuan pelanggan
untuk memperoleh informasi yang jelas dan akurat mengenai produk yang akan mereka beli. Pentinng bagi
koperasi untuk mengimplementasikan strategi pemasaran yang tidak hanya meningkatkan kesadaran terhadap
produk, tetapi juga membangun rasa percaya di antara pelanggan. Koperasi juga perlu berusaha untuk
memperkuat transparansi dan membangun kepercayaan pelanggan terhadap kualitas produk vanili yang
berasal dari petani lokal. Transpransi proses produksi menjadi salah satu tantangan yang belum terselesaikan
hingga saat ini. Bagaimana memperlihatkan dan mengomunikasikan proses tersebut kepada pelanggan yang
terletak jauh dari daerah produksi. Pembatasan geografis dan keterbatasan informasi yang tersedia mengenai
kualitas produk seringkali menjadi hambatan bagi pelanggan untuk merasa yakin dengan produk yang mereka
beli.

Penerapan strategi yang tepat dan interaksi pelanggan yang positif memengaruhi kemampuan
perusahaan untuk memenangkan persaingan dan mencapai pertumbuhan jangka panjang. (Ishak et al., 2023).
Peningkatan produk, digitalisasi, inovasi teknologi, dan globalisasi dapat berdampak pada pertumbuhan jangka
panjang perusahaan. (Rahma et al., 2024). Menurut (Rambunga et al 2023) Perusahaan harus cukup kompetitif
agar mampu bersaing dengan perushaan lain, terutama pada bisnis sejenis, salah satu upaya yang dapat
dilakukan seorang pelaku usaha yaitu melalui ide inovasi. Ide inovasi merupakan daya saing yang harus
dimiliki oleh setiap usaha dalam menghadapi persaingan yang semakin ketat (Fat et al., 2023). Inovasi
merupakan Suatu proses pengenalan, pengembangan, dan pembaruan, yang dapat meningkatkan keberhasilan
ekonomi bagi pemilik bisnis, perusahaan, dan juga pelanggan (Bido et al., 2023). Inovasi perlu dilakukan oleh
setiap usaha agar usaha yang dibangun dapat terus berkembang dan tidak mengalami ketertinggalan. Inovasi
berkelanjutan diperlukan untuk menjaga perusahaan tetap bertahan dan bersaing dengan pemilik perusahaan
lain. (Palaguna et al., 2023). Selain itu, Koperasi didorong untuk lebih kreatif dan harus mampu menyesuaikan
diri dengan perubahan karena persaingan yang ketat (Paluwati et al., 2018).

Perkembangan teknologi yang semakin pesat, secara otomatis menghadirkan berbagai inovasi melalui
jejaring internet. Saat ini internet tidak hanya menjadi alat komonukasi, melainkan elemen yang tidak dapat
dipisahkan dari dunia bisnis dan industri (Indahlya et al., 2024). Salah satu kemajuan teknologi yang paling
inovatif saat ini adalah virtual reality (VR). Secara umum, virtual reality ialah teknologi yang menirukan
realitas seperti gambar ataupun video yang hampir sama dengan dunia nyata (Shodiq et al., 2024). Oleh karena
itu, inovasi digital dengan menggunakan teknologi VR atau virtual reality untuk menampilkan setiap tahap
dalam rantai pasok secara visual, mulai dari pembelian produk dari petani hingga pengemasan dapat sangat
membantu koperasi dalam menyelesaikan tantangan terkait transparansi proses produksi vanili. Dengan cara
ini, pelanggan dapat melihat secara langsung dan jelas setiap detail proses produksi, yang pada gilirannya dapat
memperkuat rasa percaya mereka terhadap kualitas dan keaslian produk vanili. Teknologi VR atau virtual
reality dapat memberikan pengalaman visual imersif, dimana pelanggan dan pihak terkait lainnya dapat
melihat secara jelas setiap proses dalam rantai pasok produk vanili. Penerapan virtual reality dalam
menggambarkan rantai pasok bukan hanya bertujuan untuk menciptakan gambar menarik, tetapi juga untuk
mendukung prinsip-prinsip manajemen operasional dalam koperasi. Dengan memperlihatkan setiap tahap dari
rantai pasok, teknologi ini memungkinkan transparansi yang lebih besar dalam distribusi informasi terkait
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proses produksi dan pengemasan. VR atau virtual reality juga dapat mengurangi ketergantungan pada
komunikasi langsung yang sering kali terkendala oleh jarak fisik antara produsen dan konsumen.

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengusulakan desain penggunaan virtual reality pada koperasi
tani pemasaran vanili simpotove sebagai inovasi digital dalam meningkatkan rasa percaya pelnggan dan
meningkatkan nilai koperasi dimata pelanggan melalui transparansi proses produksi vanili.

2. KAJIAN PUSTAKA

Koperasi tani pemasaran vanili simpotove atau yang di kenal dengan koperaasi simpotove merupakan
sebuah Lembaga perekonomian yang berada di jalan Trans Palu-Napu Desa Bobo Kec. Palolo Kabupaten Sigi,
Provinsi Sulawesi Tengah. Koperasi simpotove sejak berdiri menerapkan sistem manajemen koperasi.
Manajemen koperasi simpotove dibagi menjadi pengawas, pengurus dan karyawan. Koperasi smpotove
menyelenggarakan berbagai program dan kegiatan yang menyeluruh untuk meningkatkan kesejahteraan
anggota.

WA

%‘ {Theodorius S.E ** . Suardin S.Sos
A& Vi KebiaKoperasi

-

b Ketua Pengawas Koperasi

UNIT PEMASARAN

Gambar 1. Struktur Pengawas, Pengurus dan Tim Manajemen Koperasi Simpotove

Visi dari koperasi simpotove adalah menjadi pusat pembelajaran dan inovasi budidaya tanaman vanili
serta pemasaran yang adil bagi seluruh anggota dan calon anggota. Koperasi simpotove memiliki 3 misi yaitu
(1) Mengutamakan pelayanan yang professional dan maksimal. (2) Menyelenggarakan kegiatan pemasaran
secara efisien, efektif dan transparan di dukung oleh sumber daya manusia yang profesional. (3) Menjalin
kerjasama dengan berbagai pihak, mengedepankan prinsip saling memerlukan, membutuhkan dan
menguntungkan. Tujuan dari pendirian koperasi simpotove yaitu (1) Untuk menyediakan saluran pemasaran
yang efisien untuk produk vanili anggota. (2) Meningkatkan kualitas vanili melalui pembinaan teknik budidaya
yang baik. (3) Memberikan pelatihan dan Pendidikan kepada petani tentang praktek pertanian yang
berkelanjutan. Serta (4) Meningkatkan pendapatan petani yang merupakan anggota koperasi melalui distribusi
yang lebih merata dari hasil penjualan. Penggunaan VR atau virtual reality dikoperasi simpotove dapat
mendukung misi koperasi dalam menyediakan kegiatan pemasaran yang transparan dan pelayanan yang
maksimal untuk meningkatkaan rasa percaya pelanggan dan mendorong kerjasama yang lebih luas.

Manajemen rantai pasokan merupakan suatu pendekatan yang diterapkan untuk mempertemukan
pemasok hingga pelanggan akhir secara efisien (Pramudya et al., 2024). Manajemen rantai pasokan bertujuan
untuk memperluas nilai yang diciptakan agar mampu memenuhi kebutuhan dan persyaratan pelanggan dengan
membatasi biaya-biaya yang dikeluarkan selama waktu yang dihabiskan untuk memenuhi permintaan tersebut
(Herman et al., 2023). Manajemen rantai pasok merupakan komponen penting dalam bisnis, di era globalisasi
perusahaan harus menghadapi tantangan untuk meningkatkan efiktifitas, transparansi dan keamanan dalam
rantai pasokan. Teknologi muncul sebagai salah satu solusi potensial untuk menghadapi tantangan tersebut
(Syamsuddin et al., 2024). Menurut Nursani dan Rachman (2022) yang dikutip oleh (Pramudya et al., 2024)
ada 3 jenis komponen dalam rantai pasok yaitu rantai pasokan hulu, rantai pasokan internal, dan rantai pasokan
hilir. Internal supply chain atau rantai pasok internal adalah rantai pasok yang mencakup semua proses dan
aktivitas yang terjadi didalam perusahaan, mulai dari penerimaan bahan mentah hingga penyimpanan dan
pengolahan barang. penggunaan VR atau virtual reality pada koperasi tani pemasaraan vanili akan diterapkan
pada internal supply chainn yaitu pada setiap proses peengolahaan vanili yang terjadi didalam koperasi. Dalam
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manajemen rantai pasokan, untuk menjaga keberlanjutan usaha memerlukan komunikasi yang efisien (Thahir
et al., 2018). Virtual reality dapat dimanfaatkan untuk melihat secara langsung proses produksi yang terasa
seperti nyata, yang pada gilirannya dapat memperkuat rasa percaya antara pemasok, produsen maupun
konsumen. Koordinasi yang efektif, dapat menjadi kunci keberhasilan rantai pasok (Hairurnisa et al., 2024).

Menurut Al Aidhi et al (2023) peningkatan daya saing ekonomi sangat bergantung pada inovasi. Selain
memperluas pasar dan meningkatkan nilai tambah suatu produk atau layanan, inovasi dapat membantu
meningkatkan produktivitas, efisiensi, kualitas, dan diversifikasi produk. Selain itu, inovasi dapat mendorong
pertumbuhan ekonomi, meningkatkan kualitas hidup masyarakat, dan meningkatkan daya saing di pasar
global. Inovasi juga diidentifikasi sebagai faktor kunci untuk menjawab berbagai tantangan ekonomi,
khususnya dalam menghadapi persaingan global. Menurut (Thahir et al 2022) inovasi tidak hanya mencakup
produk dan layanan baru, tetapi juga transformasi dalam proses bisnis dan adopsi teknolog baru, serta
pendekatan inovatif dalam pengelolaan sumber daya. Inovasi teknologi telah memberikan dampak besar pada
strategi pemasaran di era digital. Salah satu inovasi yang relevan adalah penerapan virtual reality (VR) dalam
kegiatan pemasaran digital. VR memungkinkan penggunanya merasakan pengalaman interaktif sehingga
meningkatkan daya tarik dan rasa percaya konsumen (lhya et al., 2023). Penggunaan teknologi seperti virtual
reality (VR) pada koperasi tani pemasaran vanili simpotove dapat menjadi inovasi digital yang mendukung
transparansi dan efisiensi proses produksi. Virtual Reality merupakan teknologi yang mampu menirukan
lingkungan real maupun hayalan dan mampu membuat pengguna dapaat berinteraksi dengan lingkungan
tersebut. Menurut (Pratowo, 2022) virtual reality (VR) adalah teknologi yang dapat menciptakaan dan
menyampaikan sebuah karya secara virtual. virtual reality adalah teknologi 3D yang dapat disimulasikan
menggunakkan computer ataupun handphone (Hendrayana et al., 2022)

Transparansi pada proses produksi vanili dapat menjadi strategi dalam meningkatkan hubungan dengan
pelanggan karena dapat menumbuhkan rasa percaya terhadap kualitas produk dari koprasi. Customer
relationship management (CRM) merupakan strategi bisnis yang dapat menciptakan konsumen yang loyal,
mengelola hubungan pelanggan, memahami keinginan pelanggan dan meningkatkan kepuasan pelanggan
(Nurhayati, 2019). Customer Relationship Management (CRM) dapat dimanfaatkan oleh koperasi dengan
menerapkan virtial reality agar pelanggan puas dan terus bertransaksi dengan koperasi (Wijiyanto &
Nurohman, 2023).

3. METODOLOGI PENELITIAN

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode penelitian deskriptif kualitatif, dengan
pendekatan studi kasus pada koperasi tani pemasaran vanili simpotove. Penlitian ini dilakukan untuk
mengusulkan inovasi digital yaitu virtual reality dalam membangun hubungan yang kuat dengan pelanggan,
terutama dalam hal transparansi untuk meningkatkan efektivitas pemasaran produk vanili.

1. Studi literatur
Langkah pertama adalah mengumpulkan referensi dari jurnal ilmiah, artikel, dan sumber relevan yang
berkaitan dengan teori inovasi, proses produksi atau alur rantai pasok dan penerapan virtual reality dalam
pemasaran produk. Studi literatur ini bertujuan untuk mendalami dasar teori yang mendukung penerapan
virtual reality dalam konteks pemasaran produk vanili.

2. Pemetaan proses produksi atau alur rantai pasok
Pemetaan Alur Rantai Pasok (Supply Chain Mapping) adalah langkah pertama dalam analisis rantai pasok
yang bertujuan untuk menggambarkan secara visual bagaimana produk atau informasi bergerak dari satu
titik ke titik lain dalam seluruh sistem rantai pasok, dari pemasok bahan baku hingga pengemasan.

3. Desain VR Virtual Reality
Virtual reality akan diterapkan pada alur rantai pasok vanili mulai dari pengambilan gambar pada setiap
tahapan proses dalam rantai pasok dengan menggunakan kamera handphone yang menggunakan aplikasi
yang tersedia di Google Playstore yang dapat membuat virtual reality menggunakan kamera handphone
biasa.
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Gambar 2. Diagram penelitian

4. HASIL DAN PEMBAHASAN

Koperasi tani pemasaraan vanili simpotove saat ini memiliki dua produk akhir, yaitu vanili kering dan
vanili basah. Vanili kering adalah vanili yang telah melewati tahap-tahap proses produksi dalam koperasi
simpotve. Sedangkan vanili basah adalah vanili yang hanya melewati tahap penyortiran dari koperasi sebelum
akhirnya dikemas. Setiap buyer menetapkan standar-standar kualitas produk yang mereka inginkan.
Sebelumnya, koperasi pernah beberapa kalli mendapatkan komplen dari pelanggan terkait vanili yang mereka
kirimkan. Hal ini dapat merugikan koperasi dan dapat menggurangi rasa percaya pelanggan terhadap koperasi.
Oleh karena itu, untuk mempermudah pemberian informasi antara koperasi dan pelanggan, maka inovasi
digital dengan menerapkan virtual reality pada proses produksi vanili dapat sangat mebantu. Koperasi
simpotove telah bekerja sama dengan tiga produsen vanili yaitu Agri Spice Indonesia, PT. Bumi Lestari
Conservana dan PT Adore Vanila. Vanili yang dibeli dari koperasi diolah oleh produsen hingga menjadi
produk akhir yang siap dipasarkan. Setiap produsen dai koperasi simpotove memiliki permintaan yang
berbeda-beda untuk vanili yang mereka inginkan. permintaan dari PT Adore Vanili adalah vanili hijau/basah
dan vanili kering yang telah diproses dalam koperasi. Sedangkan PT. Bumi Lestari Conservana dan Agri Spice
Indonesia hanya membeli vanili kering dari koperasi simpotove.
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PROSES BISNIS KOPERASI TANI PEMASARAN VANILI SIMPOTOVE
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Gambar 3. SCM Pada Koperasi Simpotove

Sebelum masuk pada tahap-tahap pembuatan virtual reality untuk proses produksi vanili, perlu
dilakukan penjabaran mengenai alur proses produksi pada koperasi tani pemasaran vanili. Proses produksi
jalah suatu aktivitas menciptakan atau menambah nilai guna suatu barang atau jasa untuk kepentingan
masyarakat (Nathania & Listiawati, 2022). Adapun alur proses produksi pada koperasi tani vanili sebagai
berikut:

1. Pembelian vanili dari petani. Koperasi tani vanili memperoleh vanili dari petani lokal yang menjadi
anggota koperasi maupun non anggota. Petani vanili akan mendatanggi koperasi dan melakukan proses
penjualan vanili kepada koperasi.

2. Penyortiran. Vanili yang dibawa oleh petani akan di sortir terlebih dahulu bedasarkan jenis, ukuran sera
membuang vanili yang telah membusuk.

|

Gambar 5. Jenis-jenis vanili

w

Pencucian. Setelah disortir vanili dicuci 3 kali dengan air yang mengalir lalu ditiriskan.

4. Pemanasan. Vanili dipanaskan selama 3-5 menit dengan suhu air 65-75 derajat untuk melunakkan bagian
luar vanili.

5. Pemeraman. Setelah proses pemanasan, vanili akan dimasukkan kedalam kotak penyimpanan yang kedap
suara untuk di fermentasi selama 4-5 hari agar vanili berubah warna dan melepaskan enzim vanillin.

6. Pengeringan. Vanili yang telah di simpan kemudian dimasukkan kedalam rumah pengering selama 4 jam

dengan suhu ruangan 44-48 derajat dalam kurun waktu 2-3 minggu.
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7. Pengkondisian. Selanjutnya vanili akan disimpan didalam kotak kering untuk menggurangi kadar air pada
vanili hingga tersisa 50% selama kurang lebih 2-3 bulan.

8. Pengemasan. Vanili yang telah siap dikirim, akan dikemas dan siap dikirimkan kepada pelanggan sesuai
dengan permintaan.

Dalam koperasi tani pemasaran vanili simpotove, terdapat 3 ruangan yang digunakan dalam proses
produksi yaitu ruang pelayanan, ruang produksi awal, rumah pengeringan dan ruang produksi akhir. Proses
pembelian vanili hingga proses penyortiran dilakukan di rungan pelayanan. Kemudia, proses pencucian,
pemanasan dan pemeraman dilakukan di ruang produksi awal. Proses pengeringan vanili dilakukan di rumah
pengeringan dan kemudian vanili kembali dimasukkan ke ruang produksi awal untuk pengkondisian sebelum
akhirnya dikemas.

Setelah menjabarkan alur proses produksi, selanjutnya adalah menjabarkan alur pembuatan virtual
reality (VR) yang akan diterapkan pada koperasi tani pemasaran vanili simpotove. Adapun alur pembuatan
virtual reality (VR) sebagaai berikut:

Pengambilan gambar
menggunakan
kamera 360 derajat

>
Pengeditan [Setelah pengeditan,
menggunakan photoshop Memulai link VR telah bisa
untuk mengurangi pembuatan VR digunakan
kesalahan

l Pembuatan akun pada
% website yang tersedia

Gambar 6. Alur Pembuatan Virtual Reality Pada Website

Alur pembuatan virtual reality (VR) pada website:

1. Pengambilan gambar 360 derajat menggunakan kamera handphone pada setiap tahap proses produksi pada

koperasi vanili.

Pengeditan gambar untuk menghilangkan objek-objek yang tidak diinginkan menggunakan photoshop

3. Login pada website-website yang telah tersedia gratis. Penulis menggunakan website
https://virtualreality.web.id/ untuk membuat VR pada koperasi tani pemasaran vanili simpotove

4. Setelah membuat akun, pilih ‘my projects’ pada Dashboard dan mulailah projek baru.

Lengkapi semua life dan data yang diminta kemudian klik ‘Add Project’ maka project telah secara

otomatis tersimpan pada ‘my gallery’

6. Setelah itu kembali ke dashboard dan pilih my gallery. Salin link yang tertera pada project yang telah
dibuat sebelumnya maka VR telah siap digunakan.

N

o

Menurut Putri et al (2023) virtual reality merupakan sebuah simulasi virtual tour yang memungkinkan
pengguna untuk melihat produk ataupun proses produksinya secara interaktif sesuai dengan kebutuhan dan
keningian pengguna. Dengan penggunaan teknologi Virtual reality, pelanggan dapat berinteraksi dengan
lingkungan sekitar mereka dalam dunia virtual yang disimulasikan komputer maupun handphone yang
membuat mereka merasa seolah-olah berada di sana. Meskipun ada banyak ruang untuk penggunaan Virtual
reality dalam industri pertanian, bidang ini belum memanfaatkan teknologi ini secara luas (Prastiyanto et al.,
2018). Penggunaan virtual reality sebagai penghubung koperasi dan pelanggan sangat efektif digunakan untuk
memberikan kemudahan kepada pelanggan dalam mengakses informasi mengenai proses atau tahap-tahap
produksi vanili dengan lebih rill dan dapat memastikan kualitas produk sesuai dengan yang mereka inginkan.
Dengan memberikan transparansi pada pelanggan dapat menjadi strategi dalam menggelola hubungan yang
baik dengan pelanggan. Hubungan yang baik dapat meningkatkan loyalitas pelanggan kepada koperasi serta
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dapat meningkatkan keuntungan dan nilai koperasi di mata mereka. Selain itu, transparansi juga dapat menarik
pelanggan baru karena memberikan kemudahan dalam mengakses informasi.

Salah satu opsi untuk meyakinkan pelanggan, memperkenalkan dan memperluas jangkauan penjualan
vanili pada koperasi simpotove vyaitu dengan penggunaan teknologi virtual reality yang dapat
memvisualisasikan proses-proses produksi vanili dan meningkatkan transparansi secara interaktif.
Sebelumnya, pengenalan dan penyebaran informasi terkait koperasi simpotove hanya mengandalkan media
cetak ataupun sosial media untuk beriklan. Namun, inovasi teknologi dengan menggunakan virtual reality bisa
menjadi solusi untuk digunakan dalam mengintegrasikan informasi tentang koperasi. Virtual reality
menawarkan solusi inovatif untuk membantu koperasi dalam meberikan transparansi kepada pelanggan.
Dengan menggunakan perangkat seperti smartphone atau kacamata pintar, pelanggan atau distributor dapat
memperoleh informasi tentang proses prodksi vanili dan bagaiman cara koperasi mengolah vanili dari petani.
Hal ini memungkinkan penyebaran informasi yang lebih baik terkait kualitas vanili yang dihasilkan oleh
koperasi kepada pelanggan atau distributor yang berada jauh dari tempat produksi. Inovasi virtual reality pada
koperasi tani pemasaran vanili juga dapat digunakan oleh koperasi untuk memperkenalkan produk turunan
dari koperasi. Dengan mengguakan virtual reality, koperasi dapat dengan mudah memperkenalkan produk
turunan atau produk baru mereka kepada pelanggan maupun calon pelanggan.

Pada penelitian dari Prastiyanto & Setiawan (2018) yang membahas tentang pemanfaatan virtual
reality sebagai media penyuluhan pertanian dengan menyoroti bagaimana VR dapat membantu petani dalam
memperoleh pengetahuan dan pelatihan tanpa perlu interaksi langsung di lapangan. Penelitiaan tersebut
menggunakan pendekatan studi literatur dan analisis kualitatif terhadap kelayakan inovasi VR dalam
penyuluhan pertanian menggunakan lima aspek inovasi yaitu profitabilitas, kompatibilitas, kompleksitas,
triabilitas, dan observabilitas. Dimana hasil analisis pemanfaatan virtual reality (VR) sebagai media
penyuluhan pertanian berdasarkan factor aspek inovasi terssebut dinyatakan layak digunakan sebagai inovasi
baru dan dapat diterapkan sebagai media penyuluhan pertanian. hasil penelitian ini memiliki kesamaan dengan
penerapan virtual reality pada koperasi simpotove yaitu keduanya menunjukkan bahwa virtual reality
memiliki potensi besar dalam meningkatkan efisiensi, transparansi dan penyampaian informasi dalam berbagai
sektor.

5. PENUTUP

Penelitian ini menunjukkan bahwa desain penggunaan teknologi Virtual Reality (VR) dapat menjadi
sebuah inovasi digital yang meningkatkan transparansi proses produksi, khususnya pada koperasi tani
pemasaran vanili Simpotove. Transparansi dapat mendukung hubungan pelanggan yang berbasis pada
keterbukaan, kepercayaan dan nilai tambah serta dapat mewujudkan misi koperasi dalam menyelenggarakan
kegiatan pemasaran secara efisien, efektif dan transparan.

Untuk menggunakan virtual reality secara efektif, koperasi perlu membuat konten yang instruktif dan
interaktif, memanfaatkan platform digital seperti situs web atau aplikasi seluler agar lebih mudah diakses.
Inovasi ini diharapkan dapat meningkatkan daya saing vanili dipasar dan memberikan manfaat nyata bagi
koperasi dengan pelaksanaan sebaik mungkin. Selain itu, penggunaan teknologi ini menciptakan peluang untuk
memperluas penggunaan teknologi di bidang pertanian lainnya sekaligus meningkatkan interaksi antara
koperasi dan pelanggannya.
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